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Abstract

Karakter peduli sosial merupakan salah satu nilai penting yang perlu dikembangkan dalam
pendidikan tinggi, khususnya melalui mata kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK).
Namun, pembelajaran AIK masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
kepedulian sosial secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebutuhan pengembangan Model MICAR (Motivation, Collaboration,
Interaction Attention, and Reflection) dalam pembelajaran AIK untuk memperkuat karakter
peduli sosial mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus yang dilaksanakan di LPPAIK Universitas Muhammadiyah Bandung. Informan
penelitian terdiri atas tiga dosen AIK dan lima mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran AIK telah memuat nilai-nilai kepedulian sosial, namun implementasinya masih
didominasi oleh pendekatan kognitif sehingga belum optimal dalam membentuk perilaku
sosial mahasiswa. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi sosial, memperkuat kolaborasi,
mengembangkan interaksi dan perhatian terhadap persoalan sosial, serta memfasilitasi
refleksi pengalaman belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa Model MICAR memiliki
relevansi dan potensi untuk dikembangkan sebagai model pembelajaran AIK yang
berorientasi pada penguatan karakter peduli sosial mahasiswa melalui integrasi aspek
Motivation, Collaboration, Interaction Attention, dan Reflection.

Kata kunci: Model MICAR, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, karakter peduli sosial, analisis
kebutuhan, pembelajaran AIK.
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Abstract

Social awareness is one of the key values that needs to be fostered in higher education,
particularly through the Al-Islam and Kemuhammadiyahan (AIK) course. However, AIK
instruction still faces challenges in effectively integrating values of social awareness into the
learning process. This study aims to analyze the need to develop the MICAR Model (Motivation,
Collaboration, Interaction, Attention, and Reflection) in AIK instruction to strengthen students’
socially conscious character. The study employed a qualitative approach using a case study
design conducted at the LPPAIK, Muhammadiyah University of Bandung. The research
informants consisted of three AIK lecturers and five students selected using purposive sampling.
Data were collected through semi-structured interviews, observations, and document analysis,
then analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion-drawing techniques.
Data validity was ensured through source triangulation, technique triangulation, and member
checking. The research findings indicate that AIK instruction incorporates values of social
concern; however, its implementation remains dominated by a cognitive approach and is
therefore not yet optimal in shaping students’ social behavior. A needs analysis indicates that
students require a learning experience capable of enhancing social motivation, strengthening
collaboration, fostering interaction and awareness of social issues, and facilitating reflection on
learning experiences. These findings suggest that the MICAR Model is relevant and has the
potential to be developed as an AIK learning model focused on strengthening students’ socially
conscious character through the integration of Motivation, Collaboration, Interaction,
Attention, and Reflection.

Keywords: MICAR Model, Islam and Muhammadiyah, socially conscious character, needs
analysis, AIK learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan Kkarakter merupakan salah satu pilar utama dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencetak generasi yang tidak
hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan moral,
empati, dan tanggung jawab sosial. Di tengah dinamika masyarakat modern
yang ditandai oleh meningkatnya individualisme, ketergantungan pada
teknologi digital, serta melemahnya interaksi sosial secara langsung,
penguatan karakter peduli sosial menjadi semakin mendesak untuk
ditanamkan kepada generasi muda, termasuk pada jenjang pendidikan tinggi
(Larasari & Jani, 2024). Pendekatan pendidikan yang holistik, termasuk
pendidikan berbasis nilai-nilai keagamaan, dipandang mampu mencetak
generasi yang unggul secara akademik sekaligus memiliki nilai moral dan
sosial yang kuat sebagai bekal menghadapi kehidupan bermasyarakat
(Amriani et al, 2024; Setiawati dkk. 2025). Urgensi penguatan karakter
melalui pendidikan keislaman semakin relevan di era disrupsi digital, di
mana nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan berperan sebagai fondasi
moral yang kokoh bagi generasi muda (Pratama dkk., 2024; Zakariya, 2023).
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Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) di Universitas
Muhammadiyah (UM) Bandung merupakan wujud konkret dari filosofi
pendidikan Muhammadiyah yang berakar pada nilai tauhid dan humanisme,
sehingga kehadirannya tidak sekadar berfungsi sebagai transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter
mahasiswa, termasuk karakter peduli sosial. Penguatan nilai religiusitas
mahasiswa melalui pembelajaran AIK terbukti berkontribusi terhadap
pembentukan sikap dan perilaku yang selaras dengan ajaran Islam dalam
kehidupan kampus (Khadavi dkk., 2024), dan secara lebih luas menjadi
landasan pembentukan karakter pendidikan keagamaan di lingkungan
perguruan tinggi Muhammadiyah (Sari, 2024).

Karakter peduli sosial merupakan salah satu kompetensi penting yang
perlu dimiliki mahasiswa sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan
sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Namun, berbagai fenomena
menunjukkan bahwa perkembangan individualisme, rendahnya kepekaan
terhadap persoalan sosial, serta minimnya keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan kemasyarakatan menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian
dalam proses pendidikan tinggi. Mata kuliah Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (AIK) memiliki peran strategis dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman, kemanusiaan, dan kepedulian sosial yang sejalan
dengan teologi Al-Ma'un. Akan tetapi, pembelajaran AIK masih sering
berorientasi pada aspek kognitif sehingga internalisasi nilai-nilai sosial
belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan penguatan motivasi (Motivation), kolaborasi
(Collaboration), interaksi dan perhatian sosial (Interaction), ( Attention), serta
refleksi (Reflection) dalam proses pembelajaran. Kelima komponen tersebut
terakomodasi dalam Model MICAR yang dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif mahasiswa dalam memahami, menghayati, dan
mengaktualisasikan nilai-nilai kepedulian sosial . Berdasarkan kondisi
tersebut, analisis kebutuhan pengembangan Model MICAR dalam
pembelajaran AIK menjadi penting dilakukan guna menghasilkan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan efektif dalam
memperkuat karakter peduli sosial di lingkungan perguruan tinggi.

Secara kurikuler, kondisi eksisting menunjukkan bahwa AIK UM
Bandung disusun dengan mengintegrasikan empat pilar utama, yaitu aqidah,
ibadah, akhlak, dan muamalah, yang dipadukan dengan kebutuhan
kontekstual mahasiswa serta visi institusi sebagai kampus berbasis
kewirausahaan teknologi Islami. Pengintegrasian tersebut diarahkan pada
spirit filantropi Al-Ma’un sebagai ruh penggerak kepedulian terhadap kaum
dhu’afa. Temuan riset terbaru menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai
Al-Ma'un berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap sosial
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mahasiswa Muhammadiyah (Abdullah & Amrullah, 2025), dan secara historis
spirit Al-Ma’un telah menjadi basis transformasi dari ranah teologi menuju
gerakan sosial keagamaan di tubuh persyarikatan (Selamet & Muhammad,
2023).

Upaya integrasi nilai karakter ke dalam mata kuliah berciri AIK
sejatinya telah dirintis di berbagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM),
dengan berbagai kajian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa
terhadap nilai-nilai AIK bervariasi tergantung latar belakang dan keterlibatan
organisasi (Arqam dkk., 2023; Nurjam’an dkk. 2025), misalnya melalui
pengembangan model pendidikan karakter dengan metode shibghah
(pencelupan nilai) di Universitas Muhammadiyah Jakarta (Djauhari &
Mansah, 2023), melalui rekonstruksi kegiatan AIK berbasis nilai pendidikan
I[slam yang inklusif di Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat (Syakban
et al,, 2023), maupun melalui penguatan nilai-nilai Islami secara holistik pada
jenjang pascasarjana yang mengintegrasikan dimensi moral, etika, dan
spiritual ke dalam kehidupan akademik dan sosial mahasiswa (Amriani, et al.,
2023; Supriyatin et al.,, 2024). Namun, kondisi eksisting di UM Bandung
memperlihatkan bahwa model pembelajaran yang secara spesifik dan
terstruktur diarahkan untuk menumbuhkan karakter peduli sosial
mahasiswa melalui mata kuliah AIK belum sepenuhnya tersedia, sehingga
capaian penguatan karakter tersebut masih bersifat insidental dan belum
sistematis.

Dari aspek materi, isi pembelajaran AIK dinilai sudah cukup memadai
untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman keislaman yang
komprehensif, meskipun bagi sebagian mahasiswa yang berasal dari sekolah
umum, materi baca-tulis Al-Qur’an dirasakan cukup berat. Di sisi lain, rasio
antara jumlah dosen pengampu AIK dan jumlah kelas mahasiswa yang
diampu masih jauh dari ideal, sehingga proses pembelajaran belum dapat
berlangsung secara maksimal, khususnya dalam memberikan perhatian
individual yang dibutuhkan untuk menumbuhkan kepekaan dan kepedulian
sosial mahasiswa secara mendalam.

Dari aspek metode, pembelajaran AIK di UM Bandung masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang bersifat didaktis, dengan dosen sebagai
sumber utama pengetahuan dan mahasiswa cenderung berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Pola ini sejalan dengan temuan bahwa
internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui pendekatan berbasis AIK
seringkali masih terhambat oleh metode pengajaran yang belum variatif dan
kontekstual dengan kebutuhan mahasiswa (Romadhona & Supriyadi, 2023).
Dominasi metode ceramah tanpa variasi menjadikan proses pembelajaran
terasa monoton, kurang interaktif, dan minim ruang bagi mahasiswa untuk
mengaplikasikan nilai-nilai sosial secara praktis dalam kehidupan nyata.
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Di luar ruang kelas, penguatan karakter peduli sosial mahasiswa UM
Bandung lebih banyak ditopang oleh kegiatan kemahasiswaan, terutama
melalui organisasi otonom Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) yang
menjadi wadah pembinaan intelektual, spiritual, dan sosial bagi kader
melalui kegiatan bakti sosial, penggalangan dana, dan program
pemberdayaan masyarakat. Hal ini memperkuat temuan bahwa nilai-nilai Al-
Ma'un yang ditanamkan melalui jalur akademik maupun non-akademik
secara bersama-sama membentuk sikap sosial mahasiswa Muhammadiyah
(Abdullah & Amrullah, 2025). Peran IMM sebagai organisasi dakwah berbasis
amar ma’ruf nahi munkar terbukti berkontribusi dalam membentuk perilaku
keagamaan mahasiswa di lingkungan Muhammadiyah (Hidayat dkk., 2024),
yang menjadikannya mitra strategis dalam penguatan karakter peduli sosial
di luar kelas. Akan tetapi, penguatan tersebut masih berjalan secara paralel
dan belum terintegrasi secara eksplisit ke dalam desain pembelajaran AIK di
kelas.

Meskipun berbagai kajian terdahulu telah membahas peran AIK dalam
pembentukan karakter religius mahasiswa secara umum (Khadavi dkk.,
2024; Sari, 2024), maupun integrasi nilai-nilai sosial-keagamaan seperti Al-
Ma’'un dalam membentuk sikap sosial mahasiswa (Abdullah & Amrullah,
2025), kajian yang secara spesifik mengeksplorasi kondisi eksisting
pembelajaran AIK dalam kaitannya dengan pembentukan karakter peduli
sosial mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Bandung masih sangat
terbatas. Di berbagai PTM, agenda penguatan nilai AIK dan kepemimpinan
mahasiswa terus dilaksanakan secara berkelanjutan, misalnya melalui
program pembinaan nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan bagi mahasiswa
baru yang turut melibatkan IMM sebagai mitra strategis (Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Maluku, 2026). Kondisi tersebut menegaskan pentingnya
kajian mendalam berbasis pengalaman langsung dosen dan mahasiswa
melalui pendekatan kualitatif, sebagai dasar perumusan model pembelajaran
AIK yang lebih relevan dengan kebutuhan penguatan karakter peduli sosial
mahasiswa.

Berdasarkan urgensi tersebet penelitian tentang analisis kebutuhan
pengembangan model micar dalam pembelajaran al-islam dan
kemuhammadiyahan untuk penguatan karakter dan resiliensi kesehatan
mental menjadi penting untuk dilakukan sebagai berikut (1) bagaimana
kondisi eksisting pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) yang
berkaitan dengan pembentukan karakter peduli sosial mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Bandung? (2) apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK)
yang berkaitan dengan pembentukan karakter peduli sosial mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Bandung?

Vol. 11, No. 1, April 2026



94 | Amriani, dkk

Sejalan dengan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan secara mendalam kondisi eksisting pembelajaran AIK yang
berkaitan dengan pembentukan karakter peduli sosial mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Bandung, mencakup aspek landasan filosofis,
kurikulum, materi, metode pembelajaran, serta kegiatan akademik dan non-
akademik yang menunjang; (2) menganalisis faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran AIK yang berkaitan dengan pembentukan
karakter peduli sosial mahasiswa, sebagai dasar perumusan rekomendasi
pengembangan model pembelajaran AIK yang lebih efektif.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
kajian tentang integrasi pendidikan karakter peduli sosial ke dalam mata
kuliah Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, khususnya pada jenjang perguruan
tinggi Muhammadiyah, sehingga melengkapi kajian-kajian terdahulu yang
masih banyak berfokus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
(Larasari & Jani, 2024) maupun pada aspek religiusitas secara umum
(Khadavi dkk., 2024; Sari, 2024).

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata bagi Lembaga Pengkajian dan Pengembangan Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (LPPAIK) UM Bandung mengenai kekuatan dan
kelemahan pembelajaran AIK yang sedang berlangsung, sehingga dapat
menjadi dasar pertimbangan dalam merancang kebijakan kurikulum,
peningkatan kapasitas dosen, serta pengembangan model pembelajaran yang
lebih interaktif dan kontekstual. Bagi dosen AIK, hasil penelitian dapat
menjadi rujukan dalam memilih dan mengembangkan metode pembelajaran
yang lebih variatif. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong kesadaran akan pentingnya internalisasi nilai-nilai kepedulian
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Urgensi tersebut semakin relevan
mengingat upaya penguatan nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan serta
kepemimpinan mahasiswa terus menjadi agenda strategis di berbagai PTM
hingga saat ini (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Maluku, 2026), seiring
dengan tantangan era digital yang menuntut pendidikan karakter yang lebih
inovatif dan terintegrasi untuk membentuk generasi mahasiswa yang
berakhlak mulia (Nurhabibah dkk., 2025; Habibi dkk., 2023; Tsoraya dkk.,
2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif berbasis studi kasus (case study). Studi kasus
merupakan desain penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti
menginvestigasi fenomena secara komprehensif dalam konteks kehidupan
nyata, dengan menekankan penggunaan triangulasi teknik dan pendekatan

Kelola: Journal of Islamic Education Management



Analisis Kebutuan Pembelajaran ... |95

kontekstual untuk memastikan validitas temuan (Assyakurrohim dkk., 2023;
[lhami, 2024). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami
secara mendalam dan kontekstual bagaimana pembelajaran AIK berlangsung
serta bagaimana proses tersebut berkaitan dengan pembentukan karakter
peduli sosial mahasiswa, berdasarkan sudut pandang dan pengalaman
langsung para pelaku yang terlibat, yaitu dosen dan mahasiswa (Fadli, 2023).

Penelitian dilaksanakan di Lembaga Pengkajian dan Pengembangan
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (LPPAIK) Universitas Muhammadiyah
Bandung dengan melibatkan dosen pengampu AIK dan mahasiswa yang
sedang atau telah menempuh mata kuliah AIK. Informan penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan keterlibatan dan
pengalaman langsung dalam pembelajaran AIK. Informan terdiri atas tiga
dosen AIK dan lima mahasiswa dari berbagai program studi. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap dokumen kurikulum, Rencana Pembelajaran Semester
(RPS), serta dokumen pendukung lainnya yang relevan.

Instrumen utama penelitian adalah peneliti yang didukung oleh
pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman dokumentasi. Analisis
data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta member checking kepada
informan untuk memastikan kesesuaian antara hasil interpretasi peneliti dan
pengalaman yang disampaikan oleh informan. Penerapan triangulasi ganda
ini merupakan prosedur yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif
pendidikan untuk memperkuat kredibilitas dan keabsahan data
(Assyakurrohim dkk., 2023). Oleh karena itu, data informan disajikan pada
tabel 1 berikut ini.

Tabe 1. Profil Informan Penelitian

Kode Status Keterangan

D1 Dosen AIK Ketua Divisi Kurikulum LPPAIK, dosen senior
pengampu mata kuliah AIK

D2 Dosen AIK Dosen pengampu AIK dengan fokus materi
Kemuhammadiyahan
D3 Dosen AIK Dosen pengampu AIK dengan fokus materi Al-

Islam (akhlak dan ibadah)
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M1 Mahasiswa Kader aktif Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
(IMM), semester akhir

M2 Mahasiswa Mahasiswa reguler semester awal, alumni SMA
umum
M3 Mahasiswa Mahasiswa reguler semester tengah, alumni
pesantren/MA

M4 Mahasiswa  Mahasiswa aktif Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
bidang sosial kemasyarakatan

M5 Mahasiswa Mahasiswa reguler, tidak aktif dalam organisasi
kemahasiswaan
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Kondisi Eksisting Pembelajaran AIK terkait Karakter Peduli Sosial
Mahasiswa
1. Landasan dan Kurikulum AIK

Berdasarkan hasil wawancara dengan D1 selaku Ketua Divisi
Kurikulum LPPAIK, kurikulum AIK UM Bandung disusun dengan
mengintegrasikan empat pilar utama, yaitu aqidah, ibadah, akhlak, dan
muamalah, yang dipadukan dengan kebutuhan kontekstual mahasiswa serta
visi institusi sebagai kampus berbasis kewirausahaan teknologi Islami. D1
dan D2 menegaskan bahwa pengintegrasian tersebut diarahkan pada spirit
filantropi Al-Ma'un sebagai ruh penggerak kepedulian terhadap kaum
dhu’afa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa internalisasi nilai-nilai Al-
Ma'un berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap sosial
mahasiswa Muhammadiyah (Abdullah & Amrullah, 2025), dan secara historis
spirit Al-Ma’un telah menjadi basis transformasi dari ranah teologi menuju
gerakan sosial keagamaan (Selamet & Muhammad, 2023).

Meskipun demikian, M2, M3, dan M5 menyatakan bahwa keterkaitan
antara materi AIK dan nilai kepedulian sosial belum mereka pahami secara
eksplisit selama mengikuti perkuliahan di kelas reguler. Namun,
implementasinya masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi kelas
sehingga pengalaman belajar yang mendorong Kketerlibatan langsung
mahasiswa dalam aktivitas sosial masih terbatas. Mahasiswa memahami
pentingnya kepedulian sosial secara konseptual, tetapi belum seluruhnya
mampu mengimplementasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran lebih

Kelola: Journal of Islamic Education Management



Analisis Kebutuan Pembelajaran ... |97

berorientasi pada pencapaian kompetensi kognitif dibandingkan
pengembangan sikap dan perilaku sosial. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya inovasi pembelajaran yang mampu menghubungkan pemahaman
nilai-nilai AIK dengan praktik sosial nyata.

2. Kebutuhan Pengembangan Aspek Collaboration

Data penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kolaboratif dalam
pembelajaran AIK masih belum terstruktur secara sistematis. Mahasiswa
menginginkan lebih banyak aktivitas kelompok yang berorientasi pada
penyelesaian masalah sosial di lingkungan sekitar. Sementara itu, dosen
menilai bahwa pembelajaran kolaboratif dapat menjadi sarana efektif untuk
menanamkan nilai gotong royong, tanggung jawab bersama, dan kepedulian
sosial. Oleh karena itu, aspek Collaboration dalam Model MICAR dipandang
penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendorong mahasiswa
bekerja sama dalam kegiatan sosial berbasis masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Model MICAR
dalam pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (AIK) diperlukan
untuk memperkuat karakter peduli sosial mahasiswa. Analisis kebutuhan
mengungkapkan bahwa mahasiswa memerlukan pembelajaran yang mampu
meningkatkan motivasi sosial (Motivation), memperkuat kerja sama dalam
kegiatan sosial (Collaboration), menumbuhkan kepedulian terhadap
persoalan sosial melalui interaksi yang kontekstual (Interaction), (Attention),
serta memfasilitasi refleksi pengalaman belajar (Reflection). Kelima
komponen tersebut saling melengkapi dalam membangun kesadaran, empati,
tanggung jawab, dan keterlibatan sosial mahasiswa. Oleh karena itu, Model
MICAR dinilai relevan untuk dikembangkan sebagai model pembelajaran AIK
yang berorientasi pada penguatan karakter peduli sosial.

2. Materi Pembelajaran dan Rasio Dosen-Mahasiswa

D1, D2, dan D3 sepakat bahwa muatan materi AIK secara konsep sudah
cukup memadai untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman keislaman
yang komprehensif. Namun, M2 dan M5 yang berasal dari sekolah umum
mengakui bahwa materi baca-tulis Al-Qur’an dirasakan cukup berat
dibandingkan mahasiswa yang berasal dari pesantren atau madrasah seperti
M3. Selain itu, D1-D3 secara konsisten menyampaikan bahwa rasio antara
jumlah dosen AIK dan jumlah kelas yang diampu (17 dosen untuk 97 kelas)
masih jauh dari ideal, sehingga proses pembelajaran belum dapat
berlangsung secara maksimal, khususnya dalam memberikan perhatian
individual yang dibutuhkan untuk menumbuhkan kepekaan dan kepedulian
sosial mahasiswa secara mendalam.

3. Metode Pembelajaran

Hasil wawancara dengan D1-D3 menunjukkan bahwa pembelajaran

AIK di UM Bandung masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang
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bersifat didaktis, dengan dosen sebagai sumber utama pengetahuan dan
mahasiswa cenderung berperan sebagai penerima informasi secara pasif.
Kondisi ini diakui oleh D1-D3 sebagai konsekuensi dari keterbatasan waktu
dan rasio dosen-mahasiswa. Senada dengan itu, M2, M3, dan M5 menilai
bahwa pembelajaran di kelas terasa monoton dan kurang interaktif,
sementara M1 dan M4 menilai bahwa pengalaman belajar di luar kelas,
terutama melalui kegiatan organisasi, jauh lebih membekas dalam
membentuk kepekaan sosial mereka. Pola tersebut sejalan dengan temuan
bahwa internalisasi nilai-nilai karakter religius melalui pendekatan berbasis
AIK seringkali masih terhambat oleh metode pengajaran yang belum variatif
dan kontekstual dengan kebutuhan mahasiswa (Romadhona & Supriyadi,
2023).
4. Penguatan Karakter Peduli Sosial melalui Kegiatan Kemahasiswaan

Di luar ruang kelas, penguatan karakter peduli sosial mahasiswa UM
Bandung lebih banyak ditopang oleh kegiatan kemahasiswaan, terutama
melalui organisasi otonom Ilkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM).
Temuan ini selaras dengan kajian yang menunjukkan bahwa kegiatan
kaderisasi IMM, khususnya melalui Darul Arqam Dasar, terbukti berpengaruh
signifikan dalam membentuk karakter Islami mahasiswa di lingkungan
perguruan tinggi Muhammadiyah (Azzahra & Wijaya, 2024). M1 dan M4 yang
aktif dalam IMM dan UKM bidang sosial menjelaskan bahwa kegiatan bakti
sosial, penggalangan dana, dan program pemberdayaan masyarakat
memberikan pengalaman langsung yang memperkuat empati dan rasa
tanggung jawab sosial mereka. D2 dan D3 turut mendukung kegiatan
tersebut sebagai pelengkap pembelajaran di kelas. Akan tetapi, baik D1-D3
maupun M2, M3, dan M5 yang tidak aktif dalam organisasi menyatakan
bahwa keterkaitan antara kegiatan tersebut dan mata kuliah AIK belum
dirancang secara formal dalam rencana pembelajaran, sehingga penguatan
karakter peduli sosial masih berjalan secara paralel dan belum terintegrasi
secara eksplisit ke dalam desain pembelajaran AIK di kelas.
Hasil Pengolahan Data

Hasil reduksi dan kategorisasi data dari wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Reduksi dan Kategorisasi Data Hasil Wawancara

Tema/Aspek Indikator/Sub Temuan dari Interpretasi
-tema Informan

Landasandan = Pemahaman  D1-D3 menegaskan Secara konseptual
tujuan AIK tauhid, akhlak, AIK berlandaskan AIK telah
dan capaian tauhid dan nilai berorientasi pada
pembelajaran  humanis; M1 dan M4 karakter peduli
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Materi
pembelajaran

Metode
pembelajaran

Rasio dosen-
mahasiswa

Kegiatan

AIK

Muatan aqidabh,
ibadah, akhlak,
muamalah, dan
nilai AlI-Ma’un

Pendekatan
ceramah/konv
ensional vs.
interaktif

Jumlah dosen
AIK
dibandingkan
jumlah kelas

Bakti sosial,
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memahami
keterkaitan AIK
dengan kepedulian
sosial, sedangkan
M2, M3, dan M5
memahaminya
secara umum

D1 dan D2 menilai
materi sudah
memadai namun
cukup berat bagi
mahasiswa non-
pesantren (M2, M5);
M1 dan M4
mengenal nilai Al-
Ma’un terutama
melalui kegiatan
IMM

D1-D3 mengakui
dominasi metode
ceramah karena
keterbatasan waktu
dan rasio dosen-
mahasiswa; M2, M3,
dan M5 menilai
pembelajaran
cenderung monoton,
sementara M1 dan
M4 menilai kegiatan
luar kelas lebih
membekas

D1-D3
menyampaikan
bahwa rasio 17
dosen untuk 97 kelas
dirasakan tidak ideal

M1 dan M4 aktif

kemahasiswaan/ pemberdayaan terlibat dan

sosial, namun
pemahaman
mahasiswa terhadap
keterkaitan tersebut
masih bervariasi

Materi memadai
secara konsep, tetapi
penekanan nilai
peduli sosial secara
eksplisit di kelas
reguler masih
terbatas

Metode
konvensional masih
dominan di kelas
dan kurang
mendukung
internalisasi
karakter peduli
sosial secara aktif

Keterbatasan rasio
menghambat
pendampingan
individual dan
evaluasi
perkembangan
karakter mahasiswa

Kegiatan IMM efektif
menumbuhkan
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IMM dhu’afa, merasakan dampak karakter peduli
kaderisasi nyata; D2 dan D3 sosial, namun belum
mendukung penuh  terintegrasi secara
kegiatan tersebut formal ke dalam
desain pembelajaran

AIK
Harapan Model D1-D3 dan M1-M5 Terdapat kebutuhan
pengembangan pembelajaran secara konsisten nyata terhadap
yang lebih menyatakan model pembelajaran
interaktif dan  perlunya variasi AlK inovatif yang
partisipatif metode berorientasi pada

pembelajaran yang penguatan karakter
lebih kontekstual peduli sosial

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa landasan
filosofis, kurikulum, dan capaian pembelajaran AIK di UM Bandung yang
berorientasi pada penguatan karakter peduli sosial sesungguhnya telah
dirumuskan secara memadai pada level dokumen dan Kkebijakan,
sebagaimana ditegaskan oleh D1-D3 dan sejalan dengan kajian tentang
peran AIK dalam membangun karakter religius mahasiswa (Khadavi dkk.,
2024; Sari, 2024). Kajian terbaru menegaskan pula bahwa pendidikan
karakter AIK berkontribusi signifikan terhadap pengembangan nilai moral
seperti kejujuran, kedisiplinan, toleransi, dan kepedulian sosial, dengan
mendorong mahasiswa mengeksplorasi dan menginternalisasi nilai-nilai
keislaman secara mandiri dan kritis (Pratama dkk., 2024; Yusuf, Pajarianto,
Halim, & Zhang, 2025). Namun, implementasinya di tingkat proses
pembelajaran masih menghadapi kendala berupa dominasi metode
konvensional, keterbatasan rasio dosen-mahasiswa, dan minimnya integrasi
eksplisit antara pembelajaran di kelas dengan praktik kepedulian sosial di
luar kelas, sebagaimana dirasakan oleh M2, M3, dan M5.

Faktor pendukung yang teridentifikasi antara lain komitmen institusi
terhadap nilai Al-Ma’'un sebagai ruh gerakan filantropi (D1, D2; Abdullah &
Amrullah, 2025; Selamet & Muhammad, 2023; Jalal & Kartiko, 2024; Fitri,
2024), serta peran aktif IMM dan UKM sosial sebagai wahana praktik nyata
kepedulian sosial (M1, M4). Sementara itu, faktor penghambat utama
meliputi rasio dosen-mahasiswa yang tidak ideal, dominasi metode ceramah,
beban materi baca-tulis Al-Qur’an bagi mahasiswa dari sekolah umum, serta
belum adanya desain pembelajaran yang secara eksplisit menghubungkan
materi AIK di kelas dengan kegiatan kepedulian sosial di luar kelas. Temuan
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ini memperkuat hasil kajian terdahulu yang menunjukkan bahwa
pembentukan karakter peduli sosial lebih efektif dilakukan melalui
pendekatan yang interaktif, kontekstual, dan berkelanjutan, baik melalui
pembiasaan seperti program Jumat Amal (Noorhanah & Gufron, 2025;
Hutabarat, 2024; Septianasari & Yusuf, 2023) maupun melalui pembelajaran
berbasis pengalaman seperti pada pembelajaran IPS (Larasari & Jani, 2024;
Amaniyah & Nasith, 2022).

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
kebutuhan nyata untuk mengembangkan model pembelajaran AIK yang lebih
inovatif, partisipatif, dan reflektif, yang secara eksplisit menjembatani
penguatan nilai-nilai keislaman dengan praktik kepedulian sosial mahasiswa,
baik di dalam maupun di luar kelas. Pengembangan model semacam ini juga
relevan dengan agenda berkelanjutan PTM dalam memperkuat nilai AIK dan
kepemimpinan mahasiswa, sebagaimana tercermin dalam berbagai program
pembinaan mahasiswa baru berbasis nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan
yang melibatkan IMM (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Maluku, 2026).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan dua
hal sebagai berikut. Pertama, kondisi eksisting pembelajaran AIK di
Universitas Muhammadiyah Bandung yang berkaitan dengan karakter peduli
sosial mahasiswa menunjukkan bahwa landasan filosofis dan kurikulum AIK
telah dirancang dengan mengintegrasikan nilai tauhid, akhlak, dan spirit
filantropi Al-Ma’un, namun implementasinya di kelas masih didominasi oleh
metode konvensional yang kurang interaktif, dengan rasio dosen-mahasiswa
yang tidak ideal, sehingga penguatan karakter peduli sosial belum
berlangsung secara optimal dan sistematis. Kedua, faktor pendukung
pembelajaran AIK terkait karakter peduli sosial meliputi komitmen institusi
terhadap nilai Al-Ma’un serta peran aktif organisasi kemahasiswaan seperti
IMM, sedangkan faktor penghambatnya meliputi metode pembelajaran yang
monoton, keterbatasan jumlah dosen, beban materi bagi mahasiswa dari
sekolah umum, dan belum terintegrasinya kegiatan kepedulian sosial ke
dalam desain pembelajaran AIK secara formal.
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